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Abstrak
 

"SERBU" medicine is a government’s program launched in 2007 to help the society to get the achievable

price medicine, so that the society can obtain the drugs at the stall and drugstore and also they are expected

to do self medication before go to the healthcare service center. The purpose of the research is to get the

correlation between age, education, jobs and knowledge with the using of "SERBU" medicine. This research

used Cross Sectional design and Purposive Sampling method and about 100 people in Kukusan area who

have consumed and bought "SERBU" medicine as the sample.

The result of the research shows about 42% of the respondents consumed "SERBU" medicine while the

58% does not consumed. The characteristics of those who consume the medicine are about 41.4% of the

respondents are 17-35 years old, 37.6% are respondents with high school and university education, 39.7%

are respondents with job and 35.2% of the respondents are those high-knowledged people. Bivariat analysis

shows the correlations between education (p=0.001) and knowledge about medicine (p=0.031) with the

consumption of "SERBU" medicine, and also shows the unrelated connection between age (p=0.860) and

job (p=0.498) with the consumption of "SERBU" medicine. This result is expected to be useful for

socialization to the society about "SERBU" medicine and also can.

It is recommended the government can increase the effort to socialize "SERBU" medicine to increase the

society’s knowledge on "SERBU" medicine.

<hr>Obat SERBU (Serba Seribu) merupakan program yang diluncurkan oleh pemerintah pada tahun 2007

untuk membantu masyarakat dalam memperoleh obat-obatan dengan harga yang terjangkau, agar

masyarakat dapat memperoleh obat di warung dan toko obat sehingga diharapkan dapat melakukan

pengobatan terhadap diri sendiri sebelum ke pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara usia, pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan tentang obat SERBU dengan penggunaan

obat SERBU. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan pengambilan sampel secara

Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang masyarakat Kukusan yang pernah

menggunakan dan membeli obat SERBU.

Dari penelitian diperoleh gambaran 42% responden menggunakan obat SERBU dan 58% tidak

menggunakan obat SERBU. Karateristik responden yang menggunakan obat SERBU adalah responden usia

17-35 tahun sebesar 41,4%, responden dengan pendidikan SMA-Perguruan Tinggi sebesar 37,6%,

responden yang bekerja sebesar 39,7% dan responden yang memiliki pengetahuan tinggi sebesar 35,2%.

Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan bermakna antara pendidikan (p=0,001) dan pengetahuan

tentang obat (p=0,031), serta tidak adanya hubungan yang bermakna antara usia (p=0,860) dan pekerjaan

(p=0,498) dengan penggunaan obat SERBU. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam

mesosialisasikan obat SERBU kepada masyarakat.

Disarankan agar pemerintah terus mensosialisasikan obat SERBU untuk lebih meningkatkan pemahaman

masyarakat terhadap obat SERBU.
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